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ABSTRAK

Khairina Nuryanti Aisyah*, Rian Anggia Destiawan**, Ahdiah Imroatul
Muflihah, Anas Fadli Wijaya, 2026. Korelasi Pemeriksaan Rheumatoid Factor
dan Asam Urat pada Penyakit Nyeri Sendi Akut atau Kronis pada Petani.
Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas
Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi Jember.

Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan penyakit autoimun kronis yang dapat
menyebabkan peradangan dan nyeri pada persendian. Rheumatoid Factor (RF)
merupakan salah satu pemeriksaan laboratorium yang digunakan sebagai
penunjang diagnosis RA, sedangkan asam urat merupakan hasil akhir
metabolisme purin. Nyeri sendi akut maupun kronis merupakan keluhan yang
dapat ditemukan pada petani karena aktivitas fisik dan beban kerja yang dilakukan
secara berulang. Perbedaan mekanisme antara RF dan kadar asam urat
menyebabkan hubungan kedua parameter tersebut perlu diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara pemeriksaan Rheumatoid Factor dan
kadar asam urat pada penyakit nyeri sendi akut atau kronis pada petani. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 31 responden petani. Pemeriksaan Rheumatoid Factor
dilakukan menggunakan metode latex, sedangkan pemeriksaan kadar asam urat
dilakukan menggunakan metode Point of Care Testing (POCT). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson dengan tingkat kemaknaan
a = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 20 responden (64,5%)
mengalami nyeri sendi akut dan 11 responden (35,5%) tidak mengalami nyeri
sendi akut, sedangkan sebanyak 11 responden (35,5%) mengalami nyeri sendi
kronis dan 20 responden (64,5%) tidak mengalami nyeri sendi kronis. Hasil
pemeriksaan Rheumatoid Factor menunjukkan sebanyak 7 responden (22,6%)
memiliki hasil positif dan 24 responden (77,4%) memiliki hasil negatif. Hasil
pemeriksaan kadar asam urat menunjukkan sebanyak 12 responden (38,7%)
mengalami  hiperurisemia dan 19 responden (61,3%) tidak mengalami
hiperurisemia. Hasil uji korelasi Pearson antara Rheumatoid Factor dan kadar
asam urat diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,204 dengan nilai
signifikansi p = 0,270 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara Rheumatoid Factor dan kadar asam urat
pada responden penelitian. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat
korelasi yang signifikan antara Rheumatoid Factor dan kadar asam urat pada
responden penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa Rheumatoid Factor dan
kadar asam urat merupakan parameter yang dapat menggambarkan mekanisme
biologis yang berbeda.

Kata Kunci: Rheumatoid Factor, asam urat, Rheumatoid Arthritis, nyeri sendi,
petani.

*Peneliti
**Pembimbing utama

viil



